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ABSTRACK 

One of the element of education is teaching in schools, and current educational problem 

are caused by many of the problems, ranging from the curriculum, the way in which lessons are 

delivered, to the conditions and quality of teaching teachers. Although there have been many 

theories about teaching, the method always experiences problems in practice. One of them is the 

saturation of students in learning because methods and learning places tend to be boring for 

student. Educational technology seeks to solve or facilitate the solving of lifelong humans 

learning problems, where, when, in any way, and by anyone. Learning problems can be found at 

home, at school, in places of  worship, at work, and in the community. By developing one of the 

principles of educational technology “study can be anywhere”. Teachers in the classroom and 

parents in the foam house use very broad learning  facilities and are not limited to classrooms 

and study rooms. 
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ABSTRAK 

Salah satu unsur pendidikan adalah pengajaran di sekolah, dan permasalah pendidikan 

saat ini banyak ditimbulkan dari unsur tersebut, mulai dari kurikulum, cara penyampaian 

pelajaran, sampai keadaan dan kualitas guru pengajar. Walaupun telah banyak teori – teori 

tentang pengajaran, namun metode tersebut selalu saja mengalami kendala dalam 

prakteknya. Salah satunya adalah kejenuhan peserta didik dalam pembelajaran karena 

metode pembelajaran dan tempat pembelajaran cenderung membosankan siswa.. Teknologi 

pendidikan berusaha memecahkan dan atau memfasilitasi pemecahan masalah belajar 

manusia sepanjang hayat, di mana, kapan, dengan cara, dan oleh siapa saja. Masalah belajar 

itu bisa dijumpai di rumah, di sekolah, di tempat ibadah, di tempat kerja, dan ditenggah 

masyarakat. Dengan mengembangkan salah satu prinsip teknologi pendidikan “belajar bisa 

dimana saja”, guru di kelas dan orang tua di rumah bisa menggunakan sarana belajar yang 

sangat luas dan tidak terbatas pada ruang kelas dan kamar belajar. 

Kata kunci : Teknologi, Pendidikan agama islam, Pendidikan 

 

PENDAHULUAN 

Kata teknologi merupakan suatu hal yang lumrah terdengar dikalangan 

masyarakat entah itu di kota-kota besar maupun di kota-kota kecil, karena 

penggunaan teknologi sudah menjadi kebutuhan dalam keseharian bagi masyarakat 

tanpa mengenal waktu dan dimanapun pada zaman ini. Tidak hanya itu saja, 

penggunaan teknologi banyak diaplikasikan dalam segala bidang untuk mendapatkan 
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suatu informasi dan berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Bidang 

pendidikan merupakan suatu lembaga yang memiliki struktur teratur didalamnya 

pada mata pelajaran dengan contoh pendidikan agama islam yang diampu sejak dini 

untuk mengatur tingkah laku manusia dalam bersosial, sehingga bisa membedakan 

mana yang benar dan mana yang salah dalam bersosialisasi tanpa seharusnya 

melanggar aturan. 

Peran teknologi dalam sistem pendidikan islam menjadi acuan bagi kaum 

milenial dalam kebuutuhan sehari-seharinya. Banyak dampak positif maupun negatif 

yang akan diterima kaum milenial dalam globalisasi pada kehidupan seharianya 

seperti gaya berpakaian ala kebarat-baratan, cara penggunaan kata, dan cara 

bersosialisasi lainnya tanpa peduli gaya hidup mereka tidak sesuai dengan ajaran 

yang sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan menganggap ketinggalan 

akan kebudayaan sendiri tanpa harus menghujat teknologi tersebut karena 

menganggap globalisasi akan berdampak buruk dalam pendidikan islam seperti 

kaum milenial lebih suka akan bermain handpone daripada mengaji, kaum milenial 

lebih suka mendengar berita gosip daripada datang ke pengajian dan gaya pakain 

yang dinilai terbuka akibat melihat budaya luar menganggap itu keren. Dibalik itu 

semua dampak positif yang diberikan dengan adanya teknologi tersebut dalam 

pendidikan islam yaitu sudah banyak media yang melakukan pendekatan sehingga 

perilaku akan aturan agama islam tidak tergerus oleh globalisasi. 

Dalam mengembangkan peran teknologi dalam pendidikan agama islam 

dengan aktivitas proses pembelajaran agar lebih efektif dalam pembelajaran bisa 

melalui teknologi. Yang harus diketahui oleh peserta didik adalah teknologi berfungsi 

sebagai alat yakni kebutuhan teknologi sebagai alat yang mengantarkan peserta didik 

untuk membantu proses pembelajaran dan mengantarkan seorang guru 

menyampaikan proses pembelajaran menggunakan teknologi, maka teknologi ini 

dijadikan sebuah alat proses pembelajaran pendidikan agama islam untuk 

menyampaikan materi-materi pendidikan agama islam. Sehingga tercapailah dari 

suatu pembelajaran pendidikan agama islam itu disampaikan dengan teknologi 

pendidikan, karena dengan situasi yang tidak memungkinkan untuk bertatap muka 

langsung sebagaimana yang kita lakukan pada saat musim pandemic. 

Teknologi sebagai perantara atau bisa disebut dengan bahan pengiriman 

pengetahuan peserta didik mengendarai dalam proses pembelajaran, sedangkan 

seorang guru bisa menyampaikan materi-materi pendidikan agama islam kepada 

peserta didiknya ketika di ruang kelas jam pelajaran. Disitulah sebuah disiplin ilmu 

bahwasannya teknologi pendidikan berfungsi sebagai ilmu pengetahuan yang 

seharusnya dikuasi oleh guru pendidikan islam, karena saat ini gadget bukan hanya 

berfungsi sebagai melihat media sosial saja melainkan waktu yang tepat untuk 

menggunakan proses media pembelajaran melalui gadget, sehingga media sosial itu 

berfungsi sebagai bahan mencari ilmu pengetahuan untuk belajar mengajar. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan diri melalui observasi di 

lingkungan dengan memaparkan semua konteks permasalahan dalam perkembangan 

suatu teknologi sebelumnya dengan tema yang sama pada penelitian tersebut agar 

dapat diselesaikan dengan baik dan sesuai pada paper penelitian ini dalam 

mempermudah proses penyelesaianya. 

Jurnal penelitain melalui pengembangan diri dengan bertema “Peran Teknologi 

Pendidikan Dalam Pendidikan Agama Islam”. Dalam mengaplikasikan suatu proses 

pembelajaran teknologi pendidikan kedalam pendidikan agama islam, bahwa adanya 

perkembengan teknologi membawa tantangan tersendiri pada dunia pendidikan 

mengenai agama islam, pada jurnal penelitian ini bahwa peningkatan kualitas belajar 

mengajar pada lembaga pendidikan dalam pendidikan islam dapat didukung dengan 

sarana prasarana dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui proses 

pembelajaran tersebut lebih modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kinerja Teknologi Pendidikan 

Peningkatan adalah  proses  atau  usaha  atau  kegiatan  meningkatkan atau 

mempertinggi  kualitas  produk. Kinerja adalah  kemampuan  kerja  peserta didik 

untuk menggunakan atau mengaplikasikan kecakapan baru yang diperoleh (Musfah, 

2012).  Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja adalah usaha atau kegiatan 

mempertinggi kualitas produk sehingga pembelajaran lebih efektif dan membawa 

perbaikan atau kemajuan dalam hal kemampuan kerja dan kecakapan peserta didik 

yang nantinya dapat diaplikasikan ke kehidupan sehari-hari (Nurdyansyah & 

Fahyuni, 2016). 

Menurut Association for Educational Communitations and  Technology (AECT), 

Teknologi Pendidikan didefinisikan sebagai studi dan praktek dalam upaya 

memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara menggunakan 

dan mengelola proses sumber-sumber teknologi yang tepat, jelas, tujuan utamanya 

yaitu untuk : 

1. Memecahkan  masalah  belajar atau  memfasilitasi  pembelajaran  agar  efektif,  

efisien dan menarik. 

2. Meningkatkan kinerja dalam teknologi pendidikan meningkatkan kinerja lebih  

sering  merujuk pada suatu pertanyaan mengenai keefektifan, bisa merupakan 

cara-cara yang diharapkan membawa hasil yang berkualitas, produk yang 

diharapkan dapat menciptakan proses yang efektif dan perubahan-perubahan 

kompetensi yang dapat diterapkan didunia nyata.  Maka, belajar itupun suatu 

rangkaian proses interpretasi berdasarkan pengalaman yang telah ada, 
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inteprestasi tersebut kemudian dicocokan dengan pengalaman-pengalaman baru 

(Yaumi, 2018). 

 

Biasanya efektivitas sering kali berdampak pada efesiensi, yaitu hasil yang 

dicapai berdasarkan penggunaan waktu, tenaga dan biaya seminimalmungkin. 

Namun apa yang dimaksud dengan efisien tergantung pada tujuan yang hendak 

dicapai. Belajar yang benar dan  efektif  serta  berhasil  adalah  apabila  ilmu  

pengetahuan  dapat  dipahami  secara mendalam,  dialami  dan  diterapkan  untuk  

mengatasi  masalah-masalah  di  dunia  nyata, bukan berdasar hasil ujian atau 

ulangan. 

Oleh karena itu teknologi pendidikan sebagai salah satu bidang yang 

mempunya kemampuan untuk meningkatkan produktivitas pada level individu yaitu 

peserta didik dan tenaga pendidik hingga level oraganisasi. Makna peningkatan atau 

kinerja dibatasi pada keterlibatan teknologi dalam bidang pendidikan semata. 

Artinya teknologi dapat meningkatkan peran pendidikan terlebihnya dibidang 

pendidikan agama islam untuk memperbaiki kinerja dan kualitas manusia. 

Perkembangan Teknologi Pendidikan 

Pada awal kemunculannya pendidikan diselenggarakan oleh orang tua yang 

mendidik anak-anaknya untuk beradaptasi untuk kebutuhan dan keterampilan 

dimasa depan, kemudian dalam sejarahnya dilanjutkan oleh kaum sufi sebagai 

penjajah ilmu pengetahuan yang memberikan pengetahuan-pengetahuan kepada 

peserta didik supaya mampu bertahan dimasa depan. Adapun ilmuan sufi yang 

terkenal yaitu : 

1. Sokrates 

Sokrates mengajarkan ilmu pengetahuan dengan metode dialog, metode yang 

hingga sampai saat ini dipakai atau sering dikenal dengan diskusi, metode itu yang 

diterapkan kepada muridnya yang bernama plato. 

2. Plato 

Meskipun plato adalah muridnya sokrates. Namun, plato memiliki penekanan 

pengetahuan yang berbeda karena dia lebih meningkatkan pengetahuan itu kepada 

pengembangan intelektualitas. Plato lebih setuju bahwa pendidikan hanya terbatas 

kepada manusia yang memilki intelektual saja, karena kebenaran, keindahan, dan 

kebaikan universal hanya dapat dipahami oleh orang-orang yang memiliki intelektual 

yang tinggi. Kemudian plato memiliki murid yang bernama aristoteles yang memiliki 

penekanan pengetahuan yang berbeda.  

 

 

3. Aristoteles 
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Aristoteles ini lebih mengedepankan kepada buku-buku yang bersifat fisika, 

astronomi, sosiologi, etika, dan metafisika. Aristoteles meyakini bahwa manusia itu 

adalah makhluk yang rasional yang memiliki kemampuan untuk mengamati dan 

memahami hukum alam untuk memperoleh kebahagiaan. 

Ketiga tokoh tersebut merupakan nenek moyangnya pendidikan. 

Perkembangan selanjutnya menjadikan pendidikan menjadi terstruktur dengan 

kurikulum yang lebih teratur. Namun dengan adanya konteks permasalahan 

pendidikan dalam proses pembelajaran menjadikan hal itu sebagai garapan dalam 

bidang teknologi pendidikan, dalam cerita tersebut teknologi pendidikan sudah 

muncul sejak awal peradaban manusia yaitu sejak pengetahuan dan keterampilan 

diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya, kemudian dilanjutkan oleh para sufi 

dengan metode dialog kepada para murid-muridnya dengan menjajahkan 

pengetahuan atau dengan berpindah dari suatu tempat ketempat yang lain.  

Teknologi pendidikan di amerika serikat dimotori oleh James D. Finn sebagai 

bapaknya teknologi pendidikan, diawal perkembangan teknologi pendidikan sekitar 

tahun 1920an diamerika teknologi pendidikan ini dikenal dengan pengajaran visual, 

yaitu kegiatan mengajar dengan menggunakan alat bantu visual berupa gambar, 

model, objek, ataupun alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan pengetahuan 

menjadi lebih konkrit. Kelemahan yang ditemukan pada bahan berupa visual pada 

saat itu adalah dalam menyajikan media visualnya hanya mengutamakan konten 

tanpa memperhatikan desain, pengembangan produksi, termasuk evaluasi dan 

pengolahan bahannya. Dari pengajaran visual ini, kemudian diperluas menjadi 

pengajaran audio visual yang merujuk kepada perangkat keras yang dipakai oleh guru 

untuk menyampaikan gagasan dan pengalaman melalui indra mata dan telinga. 

Setelah perang dunia ke-2, pengajaran audio visual ini mengalami peningkatan 

dengan memperhatikan teori komunikasi dengan teori sistem, jadi dalam 

pengembangan audio visual ini sudah diperhatikan bagaimana komunikasi atau 

informasi berpindah dari pengirim kepada penerima pesan, dan kemudian secara 

sistem sudah mempertimbangkan komponen-komponen yang menyusun dari suatu 

sistem. Artinya audio visual yang disajikan sudah lebih komperehensif melibatkan 

berbagai komponen yang menyusun satu sistem untuk mencapai satu tujuan. 

Usaha merumuskan definisi teknologi pendidikan dimulai sejak tahun 1960an 

mulanya teknologi pendidikan dikenal dengan istilah komunikasi audio visual yaitu 

pengertian teknologi pendidikan tahun 1963 yang dikeluarkan oleh AECT, dan 

kemudian diperbaharui tahun 2004 dan tahun 2008. 

Perkembangan teknologi pendidikan di indonesia mengikuti perkembangan 

yang terjadi di amerika serikat yaitu dimulai dengan penggunaan media atau alat 

peraga dalam menunjang kegiatan pembelajaran, di indonesia pada tahun 1951 

diselenggarakan school broadcasting sebagai usaha perintisan dalam bidang media 

yang diselengarakan di bandung, pada saat itu ada lembaga yang bernama Balai 
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Kursus Tertulis Pendidikan Guru (BKTB) suatu lembaga yang bertugas 

menyelenggarakan kursus tertulis bagi calon guru sekolah dasar untuk memperluas 

kesempatan belajar bagi rakyat indonesia. 

Nilai-Nilai Teknologi Pendidikan 

Seiring perkembangan jaman ilmu pendidikan dan teknologi tidak dapat 

terpisahkan karena keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat, dalam era 

globalisasi saat ini tidak bisa dipungkiri teknologi memiliki peran yang sangat penting 

dalam ilmu pengetahuan khususnya dalam dunia pendidikan. Didalam teknologi 

pendidikan terdapat nilai-nilai tertentu, yaitu : 

1. Nilai-nilai yang berhubungan dengan proses belajar 

Sebagai bidang ilmu yang berkaitan untuk penerapan pengetahuan yang 

terorganisir untuk peningkatan pembelajaran dan kinerja, riset menyediakan dasar 

dari praktek yang berhubungan dengan variabel-variabel seperti psikologi, psikologi 

pendidikan, dan antropologi. Peneliti teknologi pendidikan mempelajari cara 

menganalisis dan meningkatkan proses penciptaan bahan dan sistem instruksional, 

menciptakan media dan lingkungan belajar yang berbasis komputer, menggunakan 

media dan teknologi informasi di ruang kelas dan mengatur semua aktivitas yang 

berhubungan dengan manajemen proyek dan teknologi layanan administrasi. Riset 

tentang program dalam teknologi pendidikan sehari-hari dan dibutuhkan secara 

terus-menerus dengan hasil yang dibagikan, maka hasil penelitian dapat dipraktekan, 

dengan menekankan pada isu global dengan inovasi pendidikan dan penggunaan 

teknologi yang tepat bagi peserta didik, reset pada teknologi pendidikan dapat terus 

mendukung perkembangan praktek secara mendunia. Dengan adanya reset yang 

terus menerus tentu dapat mendukung praktek penggunaan teknologi dalam dunia 

pendidikan. 

Jadi nilai-nilai teknologi adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan belajar, 

karena teknologi sangat berperan penting dalam proses belajar maupun mengajar. 

Tentu saja untuk mempermudah pendidik ataupun peserta didik, terlebih dimasa 

pandemi covid-19 saat ini. 

2. Nilai-nilai yang berhubungan dengan praktek etis 

Meskipun tidak ada bidang yang mendukung tindakan yang tidak etis atau 

menghapuskan batasan etika justru etika yang menjadi perhatian spesial bagi 

teknologi pendidikan dapat dibedakan dari bidang-bidang lainnya, teknologi 

pendidikan memperhatikan etika yang khusus mefokuskan pada proses menciptakan 

bahan-bahan intruksional dan lingkungan belajar yang berhubungan dengan peserta 

didik selama menggunakan bahan-bahan dari lingkungan belajar tersebut. Jadi 

penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan harus tetap memperhatikan etika 

untuk memanfaatkan teknologi, karena dengan menggunakan teknologi dalam dunia 

pendidikan tentu saja itu dapat sangat membantu dalam proses pembelajaran. 
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3. Nilai-nilai yang berhubungan dengan memfasilitasi pembelajaran 

Teknologi pendidikan mempunyai komitmen utama dari pendidikan untuk 

membantu peserta didik dalam belajar, teknologi pendidikan memiliki misi untuk 

menolong peserta didik dalam belajar lebih baik dari yang mereka lakukan melalui 

cara-cara mereka sendiri atau melalui interpensi pihak lain yang tidak memiliki 

kualifikasi teknologi pendidikan, menyediakan fasilitas yang lebih baik dari proses 

pelaksanaa pembelajaran. Artinya, menciptakan pengalaman-pengalaman dan 

menyediakan lingkungan dimana peserta didik  termotivasi untuk belajar, 

berkembang lebih cepat, mendapatakan yang lebih, dan mampu menerapkan 

pengetahuan yang lebih baik.  

Meningkatkan teknologi pendidikan ini melalui teknologi yang menyediakan 

akses lebih kepada peserta didik bisa tercapainya suatu proses pembelajaran yang 

lebih efektiv, meningkatkan akses terhadap pembelajaran meskipun konsep tentang 

akses terhadap pembelajaran tidak secara eksplisit muncul dalam definisi teknologi 

pendidikan memiliki komitmen untuk menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk memperluas pendidikan kepada peserta didik maupun masyarakat 

mungkin tidak mendapatkan pelayanan. Seperti, radio broadcast telah digunakan 

untuk memperluas kesempatan pendidikan terhadap penduduk perkotaan pada 

negara-negara kurang berkembang. Teknologi pendidikan mempunyai peran kunci 

dalam perkembangan kesempatan pembelajaran yang sama, seperti di amerika 

serikat dan diseluruh dunia. 

4. Nilai-nilai yang berhubungan dengan peningkatan kinerja 

Sebagai suatu bidang yang mengklaim memberikan bantuan kepada  publik, 

teknologi pendidikan harus mampu membuat kasus yang creadible untuk 

menawarkan beberapa manfaat publik, teknologi pendidikan harus menyediakan 

cara-cara yang baik untuk mencapai tujuan yang lebih baik. Pada bagian ini akan 

memfokuskan pada cara-cara teknologi pendidikan memberikan kontribusi terhadap 

efesiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran dan kinerja 

pendidikan, kinerja ini berhubungan dengan kinerja peserta didik, kinerja pendidik, 

dan kinerja oraganisasi. Yaitu : 

A. Meningkatkan kinerja peserta didik 

Tujuan memfasilitasi pembelajaran bukan hanya sekedar pemanggilan 

informasi dalam jangka waktu pendek, akan tetapi kemajuan jangka waktu 

panjang untuk menetapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam 

kehidupan yang sebenarnya. Pada masa lalu mereka yang mendesain dan 

menggunakan bahan intruksional atau lingkungan pembelajaran cenderung 

untuk mengukur kesuksesan dalam bentuk skor dari proses yang dilakukan, 

sedangkan yang dibutuhkan hanya menggali informasi verbal dalam jangka 

waktu yang pendek. Pada akhir-akhir ini reset psikologi kognitif dan ilmu saraf 

telah mengembangkan pemahaman tentang dinamika dari proses belajar, 
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sehingga dapat mengenal perbedaam kualitatif dalam pengertian perubahan 

fisik pada otak antara pengetahuan yang dangkal dan pengetahuan yang 

digunakan secara aktif. 

B. Meningkatkan kinerja guru dan desainer 

Selain untuk meningkatkan peserta didik, teknologi pendidikan bertujun 

untuk meningkatkan kinerja guru dan desainer. Alat-alat untuk desain 

intruksional bermaksud untuk membantu perencanaan mengembangkan bahan 

dan sistem intruksional lebih efektiv dan efisien, tujuannya untuk membantu 

praktisi yang masih dibawah standard untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Sebagai tambahan, untuk memberikan mereka alat-alat yang lebih baik, 

teknologi pendidikan berusaha untuk memberikan kepada para praktisi untuk 

persiapan profesional yang lebih baik. 

C. Meningkatkan kinerja organisasi 

Teknologi pendidikan juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

oraganisasi itu sendiri, terutama sekali kinerja ini dilakukan dengan cara 

meningkatkan produktivitas dari proses belajar, membantu manusia didalam 

organisasi dalam memperoleh keterampilan yang baru secara lebih cepat dan 

dengan biaya lebih sedikit didalam organisasi. Akan tetapi, terdapat beberapa 

cara untuk meningkatkan kinerja organisasi lebih dari sekedar pelatihan, 

manusia didalam organisasi dapat dibantu agar lebih produktif. 

 

5. Nilai-nilai yang berhubungan dengan penciptaan, penggunaan, dan pengaturan 

Ahli teknologi pendidikan meyakini bahwa keputusan yang dibuat dalam 

penciptaan penggunaan sumber belajar dapat dan harus mendapatkan pencerahan 

oleh pengetahuan yang empiris. Pada saat yang sama mereka mengakui bahwa 

penciptaan dan penggunaan sumber belajar membutuhkan kompeten imajiasi seperti 

desainer intruksional tidak dapat melakukan cut dan paste yang diciptakan 

sebelemunya. Terlebihnya mereka lebih baik menciptakan sesuatu hal yang baru dan 

bahan-bahan yang baru. 

Instruktur bahan-bahan yang digunakan desainer harus diadaptasi karena 

masing-masing situasi memiliki  ke aspek yang unik, maka teknologi pendidikan 

melibatkan keduanya yaitu seni dan sains. Dalam prakteknya teknologi pendidikan 

menerima nilai-nilai dari karya seni secara empiris, praktisi reklekftiv yang 

disebutkan sebelumnya merupakan aspek yang terpenting bagi bidang teknologi 

pendidikan, refleksi pada suatu praktek merupakan hal vital bagi peran aktif guru dan 

desainer yang harus dilaksanakan dalam penciptaan bahan-bahan dasar teknologi 

pendidikan. 

Penerapan Teknologi Pendidikan Pada Pendidikan Agama Islam 

 

Sudah kita ketahui semua pada teknologi hingga saat ini sangat berpengaruh 

pada kehidupan, baik itu kehidupan individu ataupun kelompok ditengah-tengah 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554046983&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1581178379&2551&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/jdi/article/view/692
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/jdi/article/view/692


Jurnal  Dirosah  Islamiyah 

Volume 4 Nomor 2 (2022) 174-183  P-ISSN 2656-839x  E-ISSN 2716-4683 
DOI: 10.17467/jdi.v4i2.692 

  
 

182 | Volume 4 Nomor 2  2022 
 

masyarakat. Pendidikan islam terlebih dibagian lembaganya dituntut untuk mampu 

mengadaptasikan dirinya dengan keadaan yang modern, tekonologi semakin canggih, 

serba cepat dan tepat. Pendidikan islam memiliki tugas pokok berupa menelaah, 

menganalisis, mengembangkan serta pemikiran-pemikiran, informasi, dan fakta-

fakta kependidikan yang sebangun dengan nilai ajaran islam. Bahkan, pendidikan 

islam dituntut mampu merencanakan program-program dan aktivitas operasional 

kependidikan, terutama yang berkaitan dengan pengembengan dan pemanfaatan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan islam memiliki sesuatu kekuatan yang sangat penting untuk 

dipertahankan, hal ini mungkin dapat dilihat dari paparan filosofis dan 

pengembangan pengalaman yang sudah berjalan selama ini dari lembaga-lembaga 

islam tersebut, yang dimana dari waktu kewaktu telah mampu tumbuh ditengah-

tengah dinamika masyarakat sekarang ini agar pendidikan islam tidak hanyut 

terbawa arus oleh jaman modernisasi saat ini dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Maka pendidikan islam mengarahkan anak didik dengan : 

a. Memotivasi kreativitas anak didik kearah pengembengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dimana nilai-nilai ajaran islam menjadi sumber acuan anak didik. 

b. Mendidik keterampilan yang menetapkan sumber acuannya kepada ajaran 

agama islam. 

c. Menciptakan jalinan yang kuat antara nilai-nilai ajaran agama islam dan ilmu 

pengetahuan dan tekonologi yang pada intinya ilmu agama dan ilmu 

pengetahuan itu harus seimbang. 

d. Menanamkan sikap dan wawasan yang luas terhadap masa yang akan datang 

bagi umat manusia. 

Jadi strategi tersebut merupakan solusi bagi pendidikan agama islam upaya 

mencegah anak didik dari melencengnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sedangkan pendidikan islam itu sendiri tidak terlepas dari idelitas al-quran 

dan as-sunnah untuk me-orientasikan pada hubungan manusia dengan Allah SWT, 

hubungan manusia dengan manusia, serta hubungan manusia dengan alam semesta. 

Ketiga orientasi tersebut, antara hubungan manusia dengan Allah SWT menjadi 

dasar sikap dedikasi dan moralitas hidup untuk menjiwai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sedangkan hubungan manusia dengan manusia menjadi dasar untuk 

mengembangkan hidup bermasyarakat dengan berpolakan keselarasan, berpolakan 

keserasian, dengan nilai-nilai moralitas yang berfungsi untuk menentramkan 

kehidupan manusia untuk menuju jalan kedamaian. 

 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan teknologi  sangatlah bermanfaat dalam dunia pendidikan 

termasuk pendidikan agama islam kususnya. Maka dari itu, untuk menerapkan 
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teknologi pendidikan islam sebuah sistem harus mampu kususnya pendidikan islam 

dibutuhkan seorang pendidik yang mempunyai kemampuan dalam beberapa bidang, 

yaitu : 

a. Perancang proses dan sumber belajar, ruang lingkup disini meliputi perancangan 

sistem, sistem pembelajaran, strategi pembelajaran, dan karakter pembelajaran.  

b. Pengembangan proses dan sumber belajar, ruang lingkup ini meliputi 

pengembangan teknik cepat, teknik audio visual, teknik berbasis komputer, dan 

teknik terpadu. 

c. Pemanfaatan atau penggunaan proses dan sumber belajar, ruang lingkup ini 

meliputi pemanfaatan media pembelajaran, difusi inovasi, implementasi, serta 

penerapan dari suatu proses pembelajaran. 

d. Pengolahan proses dan sumber belajar, ruang lingkup ini meliputi pengolahan 

proyek, pengolahan sistem, pengolahan sistem informasi pendidikan. 

e. Evaluasi atau penilaian, ruang lingkup ini meliputi analisis, pengukuran acuan, 

evaluasi formatif, dan evaluasi suamatif. 

Jika suatu lembaga pendidikan islam mempunyai tenaga yang kompeten maka 

akan lebih mudah lembaga tersebut untuk menerapkan teknologi pendidikan secara 

maksimal dan juga memperoleh hasil yang maksimal. Dengan demikian maka, mutu 

dari pendidikan islam tidak akan dipandang remeh dinomor duakan setelah 

pendidikan umum. 
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